BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adaptasi merupakan salah satu pendekatan dasar yang digunakan untuk
menguraikan pola-pola pluralisme dalam Novel Opera Dolorosa : Kemanusiaan di
Titik Nadir. Untuk kemudian setelah mengalami alih wahana, wacana pluralisme
serta berbagai data dan fakta yang ditemukan mulai di bedah dengan pendekatan
fenomenologi. Penggunaan teori fenomenologi milik Edmund Husserl diterapkan
untuk memahami berita pluralisme pada media massa daring yang merupakan fakta
terkini yang masih terjadi di ranah sosial Indonesia. Berita pluralisme serta gagasan
keberagaman agama di Indonesia dalam novel lantas coba ditransformasikan ke
bentuk skenario film dengan bantuan metode Graham Wallas.

Kegiatan mentransisi dari karya sastra ke skenario film bukanlah hal yang
mudah, karena melewati rangkaian uji coba serta kreativitas. Sehingga perlu
penggunaan teori yang valid dan beragam untuk menelaah karya yang ada dan
melakukan proses penciptaan karya baru. Proses kreatif yang panjang tersebut
ditandai dengan terciptanya tema, ide cerita, judul, penokohan hingga ragam
struktur dalam skenario film “Nyawiji”.

Proses penciptaan skenario film “Nyawiji” dilakukan selama kurang lebih
tiga bulan. Proses produksi film “Nyawiji” sendiri dilakukan selama 1 minggu yang
terdiri dari 4 hari pra produksi, 1 hari produksi, 2 pra atau post produksi. Durasi

film yang dihasilkan adalah 20 menit.
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Tema skenario film “Nyawiji” sendiri adalah, “perjuangan cinta di tengah
perbedaan agama”. Tempat kejadian peristiwa terjadi di Klenggotan, Kecamatan
Piyungan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Pada skenario film “Nyawiji” ada 3
tokoh penting yakni; Afifah, Dolores dan Baidullah. Skenario film Paksa diawali
dengan scene masa lalu Afifah di mana la dengan Dolores kecil serta Baidullah
tengah merayakan ulang tahun Afifah yang kala itu berusia 7 tahun. Kemudian
cerita berkembang ke masa kini di mana ketiganya yang sempat berpisah
dipertemukan kembali karena sama-sama menjadi relawan untuk sebuah urusan
kemanusiaan. Ketiganya yang saling menyimpan perasaan dan kenangan akhirnya
terlibat dalam berbagai kasus kemanusiaan, keberagaman agama dan perjuangan
melawan kejahatan tokoh penguasa yang menyulitkan rakyat kecil.

Melalui proses penciptaan yang panjang, skenario film “Nyawiji” sebagai
hasil dari penerapan seluruh teori, memerlukan evaluasi mendalam agar dapat
menjadi naskah skenario film dengan kualitas yang baik. Evaluasi dilakukan
dengan cara menerapkan skenario tersebut ke dalam sebuah film pendek yang
diproduksi dengan judul serupa.

B. Saran

Penerapan skenario film merupakan kegiatan kerja kreatif yang sulit
dikerjakan karena mengandung makna naskah, aksi artistik hingga teknik keaktoran
yang perlu ditampilkan secara filmis yang memakan waktu. Oleh sebab itu setelah
mengalami seluruh tahapan penciptaan skenario film yang dilakukan, penulis

memberi saran:
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1. Berangkat dari naskah fiksi serta fakta di lapangan, untuk itu secara mendalam
dan konsisten penulis menggunakan teori sebagai landasan untuk menciptakan
karya seni.

2. Agar dapat menambah wawasan literasi serta kepustakaan agar nantinya karya
seni yang ilmiah dapat tercipta secara konsisten.

3. Menambah literasi mengenai keilmuan di bidang film juga perlu dilakukan
agar dapat menambah referensi visual selama proses implementasi skenario ke
bentuk scene film.

4. Perlu memperhatikan secara detail elemen visual film seperti camera angle,
plot, movement hingga type shot ketika menyusun skenario filmnya.

Seluruh tahapan di atas harus dapat diperhatikan mendalam, agar mampu
meminimalisir kesalahan dalam pembuatan skenario, penulisan ilmiah hingga karya
film pendek sebagai hasil penerapannya. Agar nantinya skenario film dan hasil film

yang ada sesuai standar skenario dan pembuatan film di Indonesia.
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